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Informasi. Abstrak.

Kata kunci. Kualitas Program normalisasi Sungai Ciliwung menjadi program prioritas pemerintah
perairan, sungai ciliwung, pusat bersama dengan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang dimulai sejak
struktur, zooplankton tahun 2013. Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta menargetkan

normalisasi Kali Ciliwung rampung pada tahun 2018 mendatang. Normalisasi
bertujuan untuk mengembalikan fungsi sungai dalam menampung,
menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau
ke laut secara alami. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk
mengevaluasi normalisasi adalah dengan memantau kualitas perairan dengan
melakukan penelitianmenggunakan indikator biologis seperti plankton dan
ikan. Sebelumnya, pada tahun 2016 peneliti telah melakukan penelitian
terhadap kelimpahan fitoplankton di Sungai Ciliwung, sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui trophic level diatas
fitoplankton, yaitu zooplankton. Stasiun pengambilan sampel adalah Sungai
Ciliwung bagian hulu sampai dengan hilir. Adapun 10 (sepuluh) stasiun
pengamatan yang terbagi atas 3 (tiga) segmen; yaitu Segmen | (Jembatan
Gadog, Katulampa, Sentul); segmen Il (Kelapa Dua, Kalibata, Kampung
Melayu, Manggarai), dan segmen Il (Pejompongan, K.H. Mas Mansyur dan
Teluk Gong). Pengambilan airdilakukan secara komposit pada tiga titik
sampel yangmewakili bagian tengah, tepi kiri, dan tepi kanan sungai.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kelas zooplankton yang
dapat ditemukan pada semua stasiun adalah Rotifera dan diikuti dengan
protozoa. Sementara itu, kelas zooplankton yang paling jarang ditemui di
Sungai Ciliwung adalah kelas Gastropoda yang hanya ditemui di stasiun
Katulampa. Rotifera yang paling banyak ditemui adalah Asplachna sp. diikuti
oleh Brachionus sp.. Sementara itu untuk protozoa, jenis yang paling banyak
ditemui adalah Arcella sp. Parameter kualitas air yang berpengaruh terhadap
kelimpahan zooplankton pada penelitian ini adalah suhu, Total Suspended
Solid (TSS), dan nitrat.
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A. PENDAHULUAN

Sungai Ciliwung termasuk DAS Kkritis di Indonesia yang saat ini sedang mengalami
kerusakan serius pada semua segmen sungainya.Program normalisasi Sungai Ciliwung
menjadi program prioritas pemerintah pusat bersama dengan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
yang dimulai sejak tahun 2013.Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta menargetkan
normalisasi Kali Ciliwung rampung pada tahun 2018 mendatang. Normalisasi bertujuan untuk
mengembalikan fungsi sungai dalam menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang
berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami. Salah satu upaya yang bisa
dilakukan untuk mengevaluasi normalisasi adalah dengan memantau kualitas perairan dengan
melakukan penelitian menggunakan indikator biologis seperti plankton dan ikan.
Sebelumnya, pada tahun 2016 peneliti telah melakukan penelitian terhadap kelimpahan
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fitoplankton di Sungai Ciliwung. Fitoplankton dijadikan sebagaiindikator kualitas perairan
karena siklus hidupnya pendek, respon yang sangat cepatterhadap perubahan lingkungan
(Nugroho, 2006) dan merupakan produsen primer yangmenghasilkan bahan organik serta
oksigenyang bermanfaat bagi kehidupan perairan (Nybakken, 1992). Penelitian tahun 2016
menunjukkan bahwa fitoplankton yang ada di Sungai Ciliwung mulai dari hulu hingga hilir
terdiri atas 5 kelas; yaitu (1) Cyanophyceae, (2) Euglenophyceae, (3) Chlorophyceae,(4)
Bacillariophyceae, dan (5) Dinophyceae. Adapun genus yang mendominasi dari setiap kelas
tersebut adalah Spirulina sp. dari Cyanophyceae, Euglena sp.dari Euglenophyceae,
Scenedesmus sp. dari Chlorophyceae, Nitzschia sp. dari Bacillariophyceae, sementara untuk
Dinophyceae hanya ditemukan Peridinium sp.Fitoplanktondalam rantai makanan merupakan
pakan alami bagizooplankton dan selanjutnya baik fitoplankton maupunzooplankton
merupakan pakan alami bagi biota air termasuk ikan (Nastiti and Hartati, 2013).

Berdasarkan hasil tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
trophic level diatas fitoplankton, yaitu zooplankton. Hal ini dilakukan agar pendataan
indikator biologis yang terdapat di Sungai Ciliwung menjadi lengkap sehingga dapat
digunakan sebagai dasar pemantauan perbaikan kualitas air sebagai dampak dari normalisasi
sungai dan sebagai bahan pertimbangan dalam pemanfaatan dan pengelolaan sungai ke
depannya.

B. METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2017. Lokasi penelitian
di sepanjang aliran Sungai Ciliwung, mulai dari hulu di daerah Jembatan Gadog, Jawa Barat,
hingga hilir di muara di Teluk Gong, DKI Jakarta. Pengambilan sampel dilakukan pada 10
stasiun, yang dibagi dalam 3 segmen, yaitu: segmen | mewakili daerah hulu (Jembatan
Gadog, Katulampa, Sentul), segmen Il mewakili daerah tengah (Kelapa Dua, Kalibata,
Kampung Melayu, Manggarai), dan segmen Il mewakili daerah hilir (Pejompongan, K.H.
Mas Mansyur, Teluk Gong). Selengkapanya dapat dilihat dalam Tabel 1.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey pada 10 stasiun
yang telah ditentukandengan menggunakan GPS. Pengambilan sampel zooplankton
menggunakan plankton net size 25 dengancara menyaring air sebanyak 60 L. Pengambilan
airdilakukan secara komposit pada tiga titik sampel yangmewakili bagian tengah, tepi Kiri,
dan tepi kanan sungai. Zooplankton yang terkumpul pada botol di ujung plankton net
dipindahkan ke dalam botol sampel bervolume 150 mL sertadiberi bahan pengawet Lugol
sebanyak + 10 tetes [APHA,1995]. Sampel diuji di Laboratorium Produktivitas dan
Lingkungan Perairan (Proling), Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

Tabel 1. Lokasi stasiun pengambilan sampel zooplankton dan kualitas air

No Segment Coordinate Station
1 06° 39'8.97" LS, 106° 52' 7.67" BT Jembatan Gadog
2 I 06°37'59.34"LS, 106° 50' 13.41"BT Katulampa
3 06°33'45.71"LS, 106° 52' 14.24"BT Sentul
4 06°21' 1.26"LS, 106° 50' 20.04"BT Kelapa Dua
5 I 06°15'29.38" LS, 106°51'37.62" BT Kalibata
6 06°13'34.53" LS,106°51 '51.53" BT Kampung Melayu
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7 06°1220.88" LS,106°50 '17.15" BT Manggarai

8 06°12'03.7" LS, 106°48'53.9" BT Pejompongan

9 I 06°10723.27" LS, 106°48'26.01" BT K.H Mas Mansyur
10 06°08'27.9" LS, 106 °45'01.6" BT Teluk Gong

Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Adapun parameter
yang diamati adalah kelimpahan zooplankton, indeks keanekaragaman, indeks dominansi,
indeks keseragaman, kualitas air yang meliputi suhu, salinitas, pH, DO, NOgs, dan PO,.

Kelimpahan zooplankton dihitungmenggunakan rumus yang disajikan Sachlan (1972):

A4,C 1000,

F=—%_—%__%N
B D E
Keterangan :
A :Luas cover glass;
B  : Luas lapang pandang yang diteliti;
C :Volume sampel yang disaring;
D :Volume sampel;
E :Volume sampel yang diambil;
F  :Jumlah individul per liter;
N  :Jumlah organisme yang didapat.

Indeks Shannon-Wiener digunakan untuk menghitung indeks keanekaragaman jenis,

indeks keseragaman dihitung menurut Odum(1998):

8

H* =-% (ni/N) In (nv/N)

i=1
Keterangan:
H’> :indeks diversitas Shanon-Wiener ; Pi : ni/N
Ni :jumlah individu jenis ke-i;
N  :jumlah total individu
S :jumlah jenis

Indeks dominansi dihitung menurut Odum (1998) yang dinyatakan dengan rumus

sebagai berikut :

s

D = ys[n/NF

=l
Keterangan:
D :indeks dominansi Simpson;
ni :jumlah individu jenis ke-i;
N :jumlah total individu ;
S :jumlah genera

Indeks Keseragaman merujuk pada Magurran (1982):

P H
T -~
Keterangan :
E - indeks keseragaman
Hmaks : InS
S : jumlah spesies
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil distribusi dan kelimpahan zooplankton di stasiun pengambilan sampel di Sungai
Ciliwung tersaji pada Tabel 2 dan Gambar 1 di bawah ini:
Tabel 2. Distribusi kelimpahan zooplankton (ind/m®) berdasarkan kelas di sungai Ciliwung

Katu
Jemb. Kelapa Kali Kamp. . . KH. Mas  Teluk

ORGANISM Gadog lamp  Sentul Dua bata Melayu Manggarai Pejompongan Mansur Gong
PROTOZOA
Arcella sp. 1.470 835 0 975 1.810 0 835 2.757 2.506 28.237
Tintinnidium sp. 0 167 0 0 0 390 0 306 278 0
ROTIFERA
Asplachna sp. 1960 1.337 835 975 1.448 1.170 1.392 306 835 167
Brachionus sp. 245 0 0 0 362 7.797 278 613 0 0
Notholca sp. 0 167 0 0 0 0 278 0 278 167
Filinia sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 167
GASTROPODA
Larva Gastropoda 0 334 0 0 0 0 0 0 0 0
(sp1)
PELECYPODA
LarvaPelecypoda 45 167 0 195 0 0 0 0 0 0
(sp1)
NEMATODA
Worm (sp1) 245 167 209 195 362 0 278 613 0 0
DIPTERA
Larva Chironomid 5 0 418 0 0 0 0 0 0 0
(sp1)
CRUSTACEAE
Nauplius (stadia) 490 334 0 390 0 1.170 0 0 0
Total 7 8 5 4 4 5 4

Adapun hasil kelimpahan zooplankton di stasiun pengambilan sampel di Sungai
Ciliwung adalah sebagai berikut:

Zooplankton abundance
(Ind/m3)

35.000
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5.000

28.738

Sampling Stations

Gambar 1. Kelimpahan zooplankton (ind/m3) di sungai Ciliwung
Indeks keanekaragaman zooplankton selama penelitan diperoleh dengan kisaran antara
0,83 — 1,74 (Gambar 2).
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Gambar 2. Indeks keanekaragaman zooplanktondi sungai Ciliwung

Kriteria :

H <1 = komunitas biota tidak stabil

I<H‘<3 = Stabilitas komunitas biota sedang

H* >3 = Stabilitas komunitas biota dalam kondisi prima (stabil).

Indeks dominansi Zooplankton di Sungai Ciliwung pada Juni 2017 berkisar antara
0,27 — 0,97 (Gambar 3)
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Gambar 3. Indeks dominansi zooplanktondi sungai Ciliwung
Indeks keseragaman zooplankton di sungai Ciliwung menunjukkan adanya

penyebaran spesies atau genera yang tidak merata (Gambar 4).
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Gambar 4. Indeks keanekaragaman zooplanktondi sungai Ciliwung

Parameter kualitas perairan yang diukur selama pengamatan di Sungai Ciliwung
meliputi: suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH, TSS (Total Suspended Solid), Nitrit, Nitrat,
Fosfat, dan Klor.Hasil rata-rata pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat dalam
Tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3. Kualitas Air Sungai Ciliwung (Juni 2017)

Sampling Stations
Water Segment | Segment 11 Segment 111
Quality
NO Parame- JEMB KATU SENT KEL. KALI KAMP. MANG PE K.H TE
ters GA LAMPA uL DUA BATA | MELAY | GARAI JOM MAS LUK
DOG U PONGAN | MANSU | GONG
R
Temperatur
e
1 “C) 22,70 23,81 23,81 26,82 27,82 27,74 27,78 27,78 28,64 28,24
Disolved
Oxygen
2 (mg/L) 6,19 9,08 9,08 14,15 7,89 5,22 2,87 2,56 4,32 2,34
3 TSS (mg/L) | 0,082 0,070 0,070 0,097 0,119 0,129 0,138 0,160 0,347 0,410
4 pH 8,8 76 8,2 78 8,6 8 75 8,1 8,9 8,1
Nitrate
5 (mg/L) 10 10 10 10 10 10 10 10 10 25
Phosphat
6 (mg/L) 0 0,01 0,01 0 0,02 0,01 0,01 0,02 0,02 0,03
Pembahasan

Berdasarkan Tabel 2, pada Segmen | (Katulampa) yang merupakan daerah hulu dari
Daerah Aliran Sungai (DAS) Ciliwung ditemukan taksa zooplankton terbanyak, yaitu 8 taksa.
Pada stasiun ini tidak ditemukan zooplankton dari kelas Diptera. Sementara itu, taksa
zooplankton paling sedikit ditemukan pada stasiun Sentul. Secara keseluruhan, kelas
zooplankton yang dapat ditemukan pada semua stasiun adalah Rotifera dan diikuti dengan
protozoa. Sementara itu, kelas zooplankton yang paling jarang ditemui di Sungai Ciliwung
adalah kelas Gastropoda yang hanya ditemui di stasiun Katulampa. Rotifera yang paling
banyak ditemui adalah Asplachna sp. diikuti oleh Brachionus sp.. Sementara itu untuk
protozoa, jenis yang paling banyak ditemui adalah Arcella sp.

Menurut Barus (2002) dalam (Yuliana, 2014) kelompok zooplankton yang banyak
terdapat di ekosistem air adalah dari jenis Rotifera serta Crustacea (Copepoda dan Cladosera).
Rotifera umumnya mempunyai ukuran tubuh yang terkecil, ditandai dengan terdapatnya
Cylatoris yang disebut corona pada bagian anterior tubuh. Cladocera mempunyai ukuran yang
lebih besar dibandingkan rotifera dan dapat mencapai ukuran maksimal 1-2 mm.

Pada hasil penelitian ini, kelas Crustacea tidak ditemukan sedikitpun di segmen IlI
Sungai Ciliwung yang meliputi Pejompongan, K.H. Mas Mansyur, dan Teluk Gong. Hal ini
diduga karena kondisi perairan yang sangat tidak baik. Hal ini terlihat dari kondisi fisik warna
air yang berwarna hitam dan perairan yang dangkal karena banyaknya endapan di dasar
sungai. Aktivitas di sekitar sungai yang berupa perumahan, kantor, dan perdagangan banyak
membuang limbah ke perairan sungai. Selain itu, Crustacea merupakan organisme yang
sangat peka terhadap keberadaan oksigen.

Jika dihubungkan dengan keberadaan fitoplankton, kelimpahan zooplankton
sangatditentukan oleh adanya fitoplankton, karena fitoplanktonmerupakan makanan bagi
zooplankton (Davis, 1955). Diperairan fitoplankton mempunyai peranan sebagaiprodusen
yang merupakan sumber energi bagi kehidupan organisme lainnya. Kuantitas atau kelimpahan
zooplankton akan tinggi di perairan yang tinggikandungan fitoplanktonnya.

Hasil kelimpahan zooplankton pada penelitian ini tidak semuanya berbanding lurus
dengan kelimpahan fitoplankton pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti
pada Januari 2017 (Tabel 4). Hasil yang berbanding lurus tampak jelas ditunjukkan oleh
Segmen 111 di stasiun Teluk Gong (Gambar 1). Kelimpahan fitoplankton tertinggi diiringi
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pula oleh kelimpahan zooplankton tertinggi pula. Merujuk kepada hasil penelitian tersebut
yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh normalisasi sungai yang dilakukan oleh
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta terhadap kelimpahan fitoplankton dengan peningkatan 3
hingga 50 kali lipat dibandingkan dengan tahun 2005. Dengan demikian, hasil zooplankton
yang ditemukan pada penelitian ini juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
dampak normalisasi.

Tabel 4. Kelimpahan fitoplankton (ind/m®) di sungai Ciliwung

STASIUN JANUARI 2017

Jembatan Gadog 18.313.602
Gadog 6.787.555

Katulampa 11.088.000
Kelapa Dua 27.250.667
Kalibata 54.270.000
Kampung Melayu 43.677.332
Pejompongan 74.015.643
K.H. Mas Mansyur 1.080.887

Teluk Gong 209.744.000

Namun demikian, terdapat pula hasil yang berbanding terbalik seperti terjadi pada
stasiun K.H. Mas Mansyur. Kelimpahan fitoplankton menunjukkan hasil terendah (Tabel 4)
namun zooplankton yang ditemukan cukup banyak, bahkan masih berada di atas stasiun
Kelapa Dua. Teori yang menerangkan terjadinya hubungan terbalik antara zooplankton dan
fitoplankton juga dikemukakan oleh Davis (1955).Hal ini dapat terjadi apabila populasi
zooplankton meningkat maka pemangsaanterhadap fitoplankton akan sedemikian cepatnya
sehinggafitoplankton tidak sempat membelah diri dan mengalami pertumbuhan dan
sebaliknya jika jumlah zooplanktonkelimpahannya menurun dan menjadi sedikit maka hal
inimemberi kesempatan kepada fitoplankton untuk tumbuhdan berkembang biak sehingga
menghasilkan konsentrasiyang tinggi.

Steeman and Hansen (1959) juga menyatakan hal yang senada. Kuantitas atau
kelimpahan zooplankton akan tinggi di perairan yang tinggikandungan fitoplanktonnya.
Namun dalamkenyataannyatidak selalu benar dimana seringkali dijumpai kandungan
zooplankton yang rendah meskipun kandunganfitoplankton sangat tinggi. Hal ini dapat
diterangkandengan adanya “The Theory of Differential Growth Rate”yang menyebutkan
bahwa pertumbuhan zooplankton tergantung pada fitoplankton tetapi karenapertumbuhannya
lebih lambat dari fitoplankton makapopulasi maksimum zooplankton akan tercapai
beberapawaktu setelah populasi maksimum fitoplankton berlalu. Mungkin hal inilah yang
terjadi di beberapa stasiun pengambilan sampel Sungai Ciliwung sehingga hasil zooplankton
yang ditemukan tidak berbanding lurus dengan keberadaan fitoplankton.

Berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman (Gambar 2), stasiun Sentul, Kampung
Melayu, K.H. Mas Mansyur dan Teluk Gong tergolong dalam komunitas biota tidak stabil.
Sementara itu, stasiun yang lainnya tergolong keanekaragaman sedang. Semua stasiun
pengambilan sampel di Sungai Ciliwung tidak ada yang tergolong dalam kondisi stabilitas
zooplankton yang prima. Hal ini menunjukkan bahwa jenis dan kemelimpahan zooplankton di
Sungai Ciliwung penyebaran/distribusinya belum merata di sepanjang sungai (Tabel 2).
Besarnya nilai indeks keanekaragaman sangat ditentukan oleh jumlah jenis dan meratanya
kelimpahan masing-masing jenis. Makin tinggi jumlah jenis dan kemelimpahan masing-
masing jenis juga merata, maka nilai indeks keanekaragaman jenis akan tinggi, atau
sebaliknya.
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Indeks dominansi Zooplankton di Sungai Ciliwung pada Juni 2017 berkisar antara
0,27 — 0,97. Indeks dominansi tertinggi terdapat pada stasiun Teluk Gong dan diikuti oleh
Kampung Melayu (Gambar 3). Menurut Basmi (2000) jika mendekati O (nol) berarti di dalam
struktur komunitas biota yang diamati tidak terdapat spesies yang secara ekstrim
mendominasi spesies lainnya dan sebaliknya. Pada stasiun Teluk Gong dan Kampung Melayu
menunjukkan indeks > 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa pada kedua stasiun terdapat spesies
yang secara ekstrim mendominasi. Adapun di Teluk Gong didominasi oleh kelas Protozoa
dari jenis Arcella sp. dan di Kampung Melayu didominasi oleh Rotifera dari jenisBrachionus
sp. Stasiun pengambilan sampel yang lain menunjukkan indeks dominansi < 0,5. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi struktur komunitas dalam keadaan stabil, kondisi lingkungan
cukup prima, dan tidak terjadi tekanan ekologis (stress) terhadap biota di habitat
bersangkutan. Indeks mendekati O (nol) berarti di dalam struktur komunitas biota tidak
terdapat spesies yang secara ekstrim mendominasi spesies lainnya (Dwirastina, 2013).

Menurut Kreb (1978) dalam Pranoto et. al. (2005) nilai keseragaman (E)
adalahperbandingan antara nilai keanekaragaman suatugenera dengan keanekaragaman
maksimum dalamsuatu komunitas. Odum (1998) menegaskan bahwa indeks keseragaman
merupakan suatu angka yang tidakbersatuan yang bernilai 0 — 1, semakin besar indeksberarti
penyebaran individu tiap jenis atau generasemakin merata dan tidak ada spesies atau
generayang mendominasi. Sebaliknya semakin kecil indeksdalam komunitas menunjukkan
bahwa penyebaranindividu tiap spesies atau genera tidak merata danada spesies yang
mendominasi. Indeks keseragaman terendah dan mendekati 0 (nol) ditunjukkan oleh hasil uji
stasiun Teluk Gong kemudian diikuti oleh Kampung Melayu (Gambar 4). Hal ini sesuai
dengan hasil indeks dominansi dan distribusi zooplankton pada kedua stasiun yang
menunjukkan adanya penyebaran spesies atau genera yang tidak merata.

Suhu perairan di Sungai Ciliwung berkisar 22,7 — 28,64(° C ) tersaji pada Tabel 3.
Suhu terendah berada di lokasi stasiun Jembatan Gadog (Segmen I) dan tertinggi di stasiun
K.H. Mas Mansyur (Segmen Il1). Menurut Hutabarat(2010) bahwa tingginya suhu diperairan
disebabkanoleh tingginya cahaya dan adanyapencampuran air, serta oleh faktor aktifitasyang
ada pada stasiun tersebut.Tingginyasuhu air berkaitan dengan besarnyaintensitas cahaya
matahari yang masukkeperairan, karena intensitas cahaya yangmasuk menentukan derajat
panas. Semakin banyak sinar matahari yang masuk makasuhu semakin tinggi dan
bertambahnyakedalaman akan mengakibatkan suhu menurun.

Secara fisiologis perbedaan suhu perairan sangat berpengaruh terhadap fekunditas,
lama hidup, dan ukuran dewasa zooplankton. Secara ekologis perubahan suhu menyebabkan
perbedaan komposisi dan kemelimpahan zooplankton. Suhu mempengaruhi daur hidup
organisme dan merupakan faktor pembatas penyebaran suatu jenis dalam hal ini
mempertahankan kelangsungan hidup, reproduksi, perkembangan dan kompetisi. Isnansetyo
and Kurniastuty (1995) mengungkapkan bahwa suhu yang optimum bagi kehidupan plankton
adalah 22°C — 30°C.

Nilai rata-rata oksigen terlarutdi Sungai Ciliwung berkisar 2,56 — 14,15 mg/L (Tabel
3). Kadar okisigen terlarut tertinggi terdapat di stasiun Kelapa Dua (Tabel 5).Hal ini
disebabkan oleh arus air di stasiun ini lebih deras dibandingkan dengan stasiun lain. Oksigen
terlarut yang seimbang untuk hewan budidayaadalah 5 mg/L. Jika oksigen terlarut
tidakseimbang akan menyebabkan stress padaikan karena otak tidak mendapat suplaioksigen
yang cukup, serta kematian akibatkekurangan oksigen (anoxia) yangdisebabkan jaringan
tubuh tidak dapatmengikat oksigen yang terlarut dalamdarah. Berdasarkan PP No. 82 Tahun
2001, batas minimum DO untuk kriteria air untuk budidaya ikan adalah minimal 4.Hal ini
menunjukkan kualitas air Sungai Ciliwung masih belum layak untuk budidayaperairan.

Nilai DO yang berbeda-beda dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya
adanya limbah yang mempengaruhi aktivitas metabolisme di perairan oleh organisme air.
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Oksigen yang terdapat di dalam perairan berasal dari hasil fotosintesis organisme akuatik
berklorofil dan juga difusi dari atmosfir. Peningkatan difusi oksigen yang berasal dari
atmosfir ke dalam perairan juga dibantu oleh angin.

Nilai TSS pada Sungai Ciliwung berkisar antara 0,082 — 0,41 mg/L (Tabel 3). Nilai
TSS tertinggi yaitu pada stasiun Teluk Gong yang merupakan stasiun pengamatan paling
hilir.Pola nilai TSS menunjukkan bahwa semakin hilir maka nilai semakin tinggi. Hal ini
disebabkan oleh adanya aliran yang membawa partikel dari hulu sehingga akan semakin
terakumulasi di bagian hilir. Menurut Effendi (2003) bahwa untuk kepentingan perikanan
dengan nilai TSS antara 25-80 mg/l, pengaruhnyaterhadap kepentingan perikanan
adalahsedikit berpengaruh.Dengan demikian nilaiTSS air Sungai Ciliwung yang
berkisarantara 0,082 — 0,41 mg/Lbelum memenuhi kebutuhan optimal untuk kegiatan
budidaya. TSS terdiri dari lumpur pasir danpasir halus serta jasd-jasad renik,
terutamadisebabkan oleh kikisan tanah atau erositanah yang terbawa kebadan air.

Nilai pH menunjukkan bahwa pH perairan Sungai Ciliwung tergolong dalam pH basa
yang berkisar antara 7,5 — 8,9 (Tabel 3). Nilai pH ini dipengaruhi oleh berbagai aktivitas di
perairan seperti fotosintesis dan metabolisme.Organisme air memiliki nilai toleransi pH yang
berbeda-beda. Menurut Effendi (2003), batas toleransi organisme terhadap pH bervariasi
tergantung pada suhu, oksigen terlarut, dan kandungan garam-garam ionik di dalam perairan.
Kebanyakan perairan alami mempunyai pH berkisar antara 6-9 dan sebagian besar biota
perairan sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5.

Kandungan NOs di perairan ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan plankton di
perairan karena NOs berkaitan dengan nutrisi bagi plankton. NOs (nitrat) diperairan juga
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti limbah yang berasal dari buangan pabrik, sampah,
ataupun ledakan pada pabrik. Menurut Wijaya (2009) Nitrat adalah bentuk utama dari
nitrogen di perairan alami dan merupaka nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga.
Nitrat nitrogen sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil, sedangkan nitrit bersifat tidak
stabil terhadap keberadaan oksigen.

Nilai fofat yang dihasilkan sama dengan nitrat yaitu mulai dari 0-0,03 mg/L.
Umumnya kandungan fosfor total di perairan alami tidak lebih dari 0,1mg/L kecuali pada
perairan yang menerima limbah rumah tangga dan dari daerah pertanian yang mengalami
pemupukan fosfor (Eaton (1995) dalamWijaya (2009)).

D. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa normalisasi sungai Ciliwung yang
dilakukan oleh Pemerintah DKI Provinsi DKI berdampak terhadap struktur komunitas
zooplankton di Sungai Ciliwung.Secara keseluruhan kelimpahan fitoplankton dan zooplanton
di Sungai Ciliwung menunjukkan hasil yang berbanding lurus.Berdasarkan grafik hasil
pengamatan, parameter kualitas air yang berpengaruh terhadap kelimpahan zooplankton pada
penelitian ini adalah suhu, Total Suspended Solid (TSS), dan nitrat.
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